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URGENSI DAN RUANG LINGKUP
PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

Novi Assirotun Nabawiyah, S.E
SMA NU Juntinyuat Indramayu

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu bentuk interaksi individu dengan
individu lainnya (antara manusia). Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam pendidikan menuntut
terwujudnya manusia Indonesia yang berkualitas, cerdas, beriman,
beriptek dan berakhlakul karimah sebagai tujuan dari pendidikan, maka
perlu pengamatan dari segi aktualisasinya bahwa pendidikan merupakan
proses interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan
dari sebuah proses pendidikan.
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KONSEP PERKEMBANGAN DALAM
KONTELASI PSIKOLOGI DAN PENDIDIKAN

Shindy Lestari, S.Pd
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan suatu disiplin ilmu yaitu
psikologi, baik diinstitusi pendidikan formal maupun non formal.
Pengetahuan tentang psikologi sangat diperlukan oleh pihak guru atau
instruktur sebagai pendidik, pengajar, pelatih, pembimbing, dan pengasuh
dalam memahami karakteristik kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta
secara integral. Pemahaman aspek psikologis peserta didik oleh pihak guru
atau instruktur di institusi pendidikan memiliki kontribusi yang sangat
berarti dalam membelajarkan peserta didik sesuai dengan sikap, minat,
motivasi, aspirasi, dan kebutuhan peserta didik, sehingga proses
pembelajaran di kelas dapat berlangsung secara optimal dan maksimal.
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KONSEP DAN TEORI-TEORI
PERKEMBANGAN MANUSIA

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Manusia merupakan objek ilmu pengetahuan dan telah mulai menjadi
objek yang menarik untuk dikaji sejak munculnya filsafat dan ilmu hingga
pada masa yang akan mendatang. Kajian tersebut akan selalu menjadi
menarik dalam berbagai perspektif keilmuan, khususnya dalam perspektif
pendidikan dan psikologi. Hal tersebut dapat terjadi karena kompleksitas
manusia itu sendiri sebagai objek garapan ilmu pengetahuan. Dari waktu
ke waktu, manusia selalu mengalami suatu perkembangan, baik dari segi
fisik atau psikologisnya. Pada kehidupan sehari-hari dan dalam perspektif
keilmuan, perkembangan fisik lebih dikenal dengan sebutan pertumbuhan,
sedangkan pada yang lainnya (non fisik) dinamakan perkembangan
psikologis.

Perkembangan manusia adalah proses pertumbuhan dan perubahan
fisik, perilaku, kognitif, dan emosional yang berlangsung seumur hidup.
Pada tahap awal kehidupan, dari masa bayi hingga masa kanak-kanak,
masa kanak-kanak hingga remaja, dan remaja hingga dewasa, perubahan
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FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN

Dewi Tumatul Ainin, S.Pd., M.Si
Institut Agama Islam Muhammad Azim Jambi

A. PENDAHULUAN

Perkembangan individu di maknai berbeda-beda oleh beberapa ahli,
Arthur Scopenhauer, seorang ahli filsuf Jerman berpendapat bahwa
perkembangan di tentukan oleh sifat bawaan (gen). sedangkan menurut
John Locke, berpendapat bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh
faktor lingkungan pendidikan. Pendapat dari beberapa ahli ini kemudian di
tengahi oleh William Stern yang menyatakan bahwa perkembangan
individu dipengaruhi oleh kedua faktor diatas, yaitu sifat dasar atau sifat
bawaan (gen) dan faktor lingkungan ataupun pendidikan. Sejalan dengan
pendapat para ahli di atas, tokoh nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara
mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi perkembangan
individu ada dua macam vyaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal dipengaruhi oleh sifat dasar atau bawaan sedangkan faktor
eksternal di pengaruhi oleh lingkungan dan pendidikan/pembelajaran.
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PERKEMBANGAN FISIK DAN
PSIKOMOTORIK PESERTA DIDIK

Sa’odah, M.Pd
Universitas Muhammadiyah Tangerang

A. PENDAHULUAN

Peserta didik merupakan makhluk yang berada dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan yang memerlukan bimbingan dan
pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal kemampuan
dirinya, baik kemampuan psikis maupun kemampuan fisiknya. Saat ini
anak tidak hanya dianggap dianggap sebagai objek atau sasaran
pendidikan, melainkan juga mereka harus diperlukan sebagai subjek
pendidikan, diantaranya adalah dengan cara melibatkan peserta didik
dalam memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan
pengertian ini, maka anak didik dapat dicirikan sebagai orang yang tengah
memerlukan pengetahuan atau ilmu, bimbingan dan pengarahan.

Perkembangan fisik ialah dasar untuk kemajuan perkembangan untuk
selanjutnya, dengan meningkatnya perkembangan tubuh baik berat tubuh
ataupun tinggi tubuh dan kekuatannya, membolehkan anak untuk lebih
aktif serta tumbuh keahlian fisiknya, dan juga berkembangnya eksplorasi
terhadap lingkungan tanpa dorongan orang tua. Perkembangan
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PERKEMBANGAN
KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK

Ahmad Fuadi, M.Pd.I
STAIl Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura, Kab. Langkat

A. PENDAHULUAN

Manusia merupakan sosok makhluk tunggal serta sosial yang
mempunyai bermacam tipe karakter dan sifat. Buchori (1982:92)
mengatakan bahwa “Kepribadian berarti perpaduan dari segala
watak/prilaku seorang, baik watak yang dipelajarinya ataupun watak yang
diwarisinya, yang menimbulkan kesan yang khas serta unik pada orang
lain”. Untuk memahami ciri karakter/watak manusia terutama siswa
(peserta didik) sangatlah sulit. Sehingga cara yang dilakukan guru dengan
siswa dalam memahami karakter/kepribadian masing-masing adalah
melalui proses pembelajaran. Para ahli banyak mengungkapkan ataupun
berpendapat dari riset yang dilakukan tentang jenis-jenis karakter/
kepribadian siswa (peserta didik) yang akhir dari semuanya tidak lain
adalah supaya terjalinnya keselarasan dan keharmonisan antara satu
dengan vyang lain. Dalam ruang lingkup pembelajaran, diantara
komponennya bisa membuat kelancaran kegiatan belajar mengajar agar
target serta ilmu yang di informasikan bisa terserap secara optimal dan
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PERKEMBANGAN SOSIAL PESERTA DIDIK

Awaluddin Hasrin, M.Pd
Universitas Negeri Manado

A. PENDAHULUAN

Peserta didik merupakan salah satu bagian penting pada sistem
pendidikan. Untuk perkembangannya, peserta didik membutuhkan
manusia lain. Hal ini pula yang menegaskan bahwa peserta didik
merupakan makhluk sosial. Seperti makhluk sosial pada umumnya,
perubahan sikap dan perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh bentuk
interaksi sosial ataupun proses sosialisasi yang terjadi dalam lingkungan
sosial (sekolah). Dengan begitu, mempelajari perkembangan sosial
seorang peserta didik, diharapkan dapat memahami pengertian dan
proses sosialisasi peserta didik.

Perkembangan sosial peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan
sekolah ataupun lingkungan masyarakat. Perkembangan sosial siswa akan
berdampak pada bagaimana perilaku, pengendalian, adaptasi terhadap
aturan-aturan yang ada. Ketika seorang siswa mampu mengkondisikan diri
dengan lingkungannya maka hal ini berarti fungsi sosial seorang siswa
akan semakin baik pula.
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PERKEMBANGAN KOGNITIF
DAN BAHASA PESERTA DIDIK

Nurmisda Ramayani, M.Pd
STAl Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura Langkat

A. PENDAHULUAN

Perkembangan kognitif dan bahasa peserta didik merupakan hal yang
penting dalam membahas dunia pendidikan, terutama ketika
melaksanakan proses pembelajaran. Semakin memahami perkembangan
peserta didik maka akan memudahkan seorang pendidik untuk mencari
solusi yang tepat dalam melaksanakan proses pembelajaran tersebut.
Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru kepada murid, harus
berdasarkan tingkatan yang sesuai dengan yang diajarkan, tanpa
meninggalkan ketepatan dalam memberi cara dan suasana yang
menyenangkan bagi peserta didik, karena itu akan membuat mereka
semakin termotivasi untuk belajar. Kesenangan siswa terhadap suasana
pembelajaran akan menimbulkan kemampuan siswa dalam berpikir,
sehingga aspek kognitif siswa akan mengalami perkembangan yang
diungkapkan melalui bahasa yang digunakan oleh peserta didik tersebut.
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PERKEMBANGAN MORALITAS
DAN KEAGAMAAN PESERTA DIDIK

Imam Ma’arif Syah, M.Pd
Institut Agama Islam Sukabumi

A. PENDAHULUAN

Perkembangan adalah proses perubahan secara kualitatif yang
mengacu pada kualitas fungsi organ jasmaniah, sehingga penekanan arti
perkembangan terletak pada kemampuan organ psikis. Adapun
perkembangan moralitas kaitannya dengan budi pekerti, sikap, akhlak dan
kemampuan dalam melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. Perkembangan moralitas dan keagamaan berlangsung sejak Ilahir
hingga akhir hayat. Perkembangan nilai moral dan agama dalam diri
peserta didik antara lain: Peserta didik bersifat imitasi (imitation) yakni
menirukan sikap, cara pandang dan perilaku orang lain, peserta didik
bersikap internalisasi yaitu anak sudah bisa bergaul dengan lingkungan
sosial dan mulai terpengaruh dengan keadaan di lingkungan tersebut,
anak bersikap introvert dan ekstrovert yakni reaksi anak yang ditujukan
berdasarkan pengalaman (Purba, E, 2013).
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KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK USIA SEKOLAH DASAR
(BAGIAN A)

Ikhfan Haris, M.Sc., Ph.D
Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Karakteristik siswa merupakan salah satu variable penting dalam
mengarahkan pengembangan prestasi belajar siswa. Pada anak-anak usia
Sekolah Dasar (SD), guru diharapkan dapat memahami beberapa
karakteristik anak atau siswa. Hal ini dimaksudkan agar mereka lebih
mengetahui kondisi dan keadaan peserta didiknya, sehingga dalam
aktivitas pembelajaran guru dapat menerapkan Metode Pengajaran yang
sesuai dengan keadaan siswanya (Alfin, 2015; Khan, 2010).

Kemampuan, Keterampilan dan Kepekaan guru sebagai Desainer
pembelajaran mutlak dimiliki agar mereka mampu menganalisis situasi
dan keadaan tertentu siswanya dengan cermat dan akurat, khususnya
dalam Merancang dan Merencanakan proses pembelajaran. Pentingnya
pemahaman guru terhadap Karakteristik peserta didik dikarenakan setiap
siswa dan kelompok kelas tentunya masing-masing memiliki Kekhususan,
Keunikan, Ciri khas dan Karakter sendiri serta kemampuan (kapabilitas)
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KARAKTERIKSTIK DAN KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK USIA SEKOLAH DASAR
(BAGIAN B)

Maria Paulina Angle Rajagukguk
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar

A. PENDAHULUAN

Mendidik seorang anak merupakan pekerjaan yang mulia. Mendidik
adalah suatu proses menghantarkan seorang anak menuju tahap demi
tahap perkembangannya dan memastikan anak dapat melaluinya dengan
baik. Mendidik merupakan suatu proses mendorong anak untuk tumbuh
dan berkembang sampai anak menjadi dewasa secara jasmani maupun
rohaninya (TIM PIP FIP-UPI, 2007: 34).

Perkembangan anak usia SD sangat dipengaruhi oleh lingkungan.
Lingkungan sosial merupakan tempat anak untuk belajar seluruh
pengetahuan. Lingkungan sosial dalam hal ini meliputi lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Pada lingkungan keluarga,
peran orang tua dalam mendidik anak sangat dominan. Cara orang tua
dalam mendidik anaknya dapat menentukan karakter anak di masa depan.
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KARAKTERIKSTIK DAN KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK USIA SEKOLAH MENENGAH

Uci Nursanty Haloho
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar

A. PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini sedang marak kasus kenakalan anak. Kasus saja terjadi
pada bulan Februari 2018 adalah berupa tewasnya seorang guru honorer
di Kabupaten Sampang oleh siswanya sendiri saat jam pelajaran
berlangsung. Ahmad Budi Cahyono, guru honorer di SMAN 1 Torjun,
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5. Sebutkan dan Jelaskan kriteria dalam menentukan fase
perkembangan individu?
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KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK USIA DEWASA

Ika Aryastuti Hasanah, S.Pd.l., M.Pd
Institut Agama Islam Muhammad Azim Jambi

A. PENDAHULUAN

Guru sebagai seseorang yang merencanakan proses pembelajaran
memerlukan kemampuan untuk dapat memahami dari setiap karakteristik
peserta didik sedari awal. Analisis kemampuan awal peserta didik
merupakan kegiatan penting dalam mengidentifikasi peserta didik dari
segi kebutuhan dan karakteristik untuk menetapkan spesifikasi serta
kualifikasi perubahan perilaku atau tujuan dari materi.

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, mobilitas
penduduk, perubahan dan perkembangan zaman, kajian tentang konsep
pendidikan mengalami perluasan ke wilayah pendidikan orang dewasa,
sehingga muncullah rumusan konsep perbedaan antara pendidikan anak-
anak (pedagogi) dengan pendidikan orang dewasa (andragogi). Bila pada
pedagogi diartikan sebagai ilmu dan seni mengajar anak-anak, maka pada
andragogi, lebih dimaknai sebagai “the art and science of helping adult
learn” (ilmu dan seni membantu orang dewasa belajar). Dengan lahirnya
konsep pendidikan orang dewasa, maka pemahaman tentang pendidikan
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KARAKTERISTIK DAN
KEBUTUHAN PENDIDIKAN
BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Nori Nopita Sari, M.Pd
Institut Agama Islam Muhammad Azim Jambi

A. PENDAHULUAN

Anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang tumbuh
kembangnya memiliki perbedaan dengan anak-anak pada umumnya.
Istilah Anak Berkebutuhan Khusus tidak hanya mengarah pada sebutan
untuk anak-anak yang cacat dan penyandang cacat tetapi juga mengacu
kepada layanan khusus yang dibutuhkan anak-anak dengan kebutuhan
khusus. Ada berbagai kategori untuk anak berkebutuhan khusus. Dalam
konteks pendidikan khusus di Indonesia yaitu: anak tunanetra, tuna rungu,
anak-anak dengan kecacatan intelektual, anak-anak penyandang cacat
motorik, anak-anak dengan gangguan emosional dan anak-anak dengan
bakat cerdas dan khusus. Setiap anak dengan kebutuhan khusus memiliki
karakteristik berbeda dari satu ke yang lain. Selain itu, setiap anak dengan
kebutuhan khusus juga membutuhkan layanan khusus yang disesuaikan
dengan kemampuan dan karakteristik mereka. Penting untuk
melaksanakan kegiatan identifikasi dan penilaian untuk mengidentifikasi



TUGAS DAN EVALUASI

1. Jelaskan Definisi dari Anak berkelainan atau Anak Berkebutuhan
Khusus?

2. Sebutkan karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus?

3. Bagaimanakah kebutuhan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus?

4. Jelaskan definisi dan tujuan dari pendidikan inklusi!

5. Jelaskan bagaimana peran pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan
khusus?

DAFTAR PUSTAKA
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TINGKAT STRESS YANG
DIALAMI OLEH MAHASISWA
SELAMA PERKULIAHAN METODE ONLINE

Muhamad Seto Sudirman, Msi.Med
Poltekkes Pangkalpinang

A. PENDAHULUAN

Materi yang dibahas mengenai tingkat stress yang dialami oleh
mahasiswa tingkat 1, 2 dan 3 selama perkuliahan metode online.
Mahasiswa diberi kuesioner yang diisi secara daring oleh mahasiswa
jurusan farmasi Poltekkes Pangkalpinang dengan menggunakan Google
Form. Kuesioner yang digunakan mengadaptasi Instrumen DASS 42 yang
dikeluarkan oleh Psychology Foundation of Australia dan telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Damanik (2006), Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia. Kuisioner dibagikan kepada seluruh
mahasiswa farmasi tingkat 1,2 dan 3 Jurusan Farmasi Poltekkes
Pangkalpinang kemudian data dianalisis untuk mengetahui tingkat
kestresan yang dialami oleh mahasiswa. Diharapkan penulisan ini dapat
menjadi evaluasi dapat pemberian pembelajaran online sehingga dapat
membuat saran-saran sehingga pembelajaran online tidak membuat stress
bagi mahasiswa dan dapat dijadikan rujukan bagi dunia pendidikan.



TUGAS DAN EVALUASI

1. Sebutkan daftar pertanyaan mengenai kuisioner tentang stress?

2. Apa saja yang dapat dilakukan dosen pembimbing menghadapi
mahasiswa yang stress akibat pembelajaran online

3. Berdasarkan penjelasan dari mahasiswa mengenai keadaan, apa saja
yang menyebabkan mahasiswa stress?

4. Apa dampak positif dan negatif dari pembelajaran online

5. Bagaimana mensiasati agar mahasiswa tidak stress menghadapi
perkuliahan online?

DAFTAR PUSTAKA
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